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PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan

Pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan maka perlu dilakukan berbagai persiapan baik berupa persiapan
secara fisik maupun secara mental untuk dapat mengatasi permasalahan yang
akan muncul dan sebagai sarana persiapan program yang akan dilaksanakan,
maka sebelum penerjunan, pihak universitas telah membuat berbagai program
pelaksanaan sebagai bekal mahasiswa dalam pelaksanaan PPL di lokasi.

Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. Pengajaran Mikro

Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukan
kompetensi mengajar melalui pengaktualisasi kompetensi dasar mengajar
yang dilaksanakan dalam mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa yang
akan mengambil mata kuliah PPL. Dalam pelaksanaan pengajaran mikro
mahasiswa dilatih kompenen-komponen kompetensi dasar mengajar dalam
proses pembelajaran sebagai calon guru sehingga benar-benar mampu
menguasai setiap kompenen satu persatu atau beberapa komponen secara
terpadu dalam situasi pembelajaran yang disederhanakan (kelompok kecil)
dengan tujuan agar mahasiswa memahami dasar-dasar mengajar mikro,
melatih dalam penyusunan RPP yang akan digunakan pada saat mengajar,
membentuk dan meningkatkan kompetensi mengajar terbatas, membentuk dan
meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh, membentuk

kompetensi kepribadian, serta membentuk kompetensi sosial.

2. Pembekalan PPL
Pembekalan dilaksanakan selama beberapa tahapan. Tahapan pertama
pembekalan dilakukan pada tingkat jurusan yakni pada tanggal 7 Maret 2014
di ruang kelas masing-masing oleh Dosen Micro Teaching tentang, tanggal 4
Juni 2014 di Aula Lt.3 KPLT oleh Guru dari SMK N 6 Yogyakarta.



3. Observasi Pembelajaran di Kelas

Kegiatan observasi pembelajaran di kelas dilakukan agar mahasiswa
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman mengenai tugas-tugas
seorang guru disekolah serta mengetahui situasi dan kondisi di kelas yang
akan ditempati pada pelaksanaan PPL. Kegiatan observasi pembelajaran
dilakukan pada tanggal akhir Februari dan awal Maret 2014 kelas X Jasa Boga
2 pada Mata Pelajaran Pengolahan Makanan Indonesia dan pada tanggal 19
Juli 2014 di kelas Jasa Boga 3 pada Mata Pelajaran Pengolahan Makanan
Indonesia.

Obeservasi pembelajaan di kelas merupakan kegiatan pengematan
terhadap berbagai karakteristik kegiatan belajar mengajar peserta didik di
kelas maupun di luar kelas. Observasi secara umum dilakukan selama satu
minggu. Hal yang diobservasi diantaranya :

Perangkat Pembelajaran
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Kurikulum yang digunakan
Silabus

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Proses Pembelajaran
Membuka pelajaran

Penyajian materi

> e oo

Metode pembelajaran

i. Penggunaan bahasa

J. Penggunaan waktu

k. Gerak

I. Cara memotivasi siswa
m. Teknik bertanya

n. Teknik penguasaan kelas
0. Penggunaan media

p. Bentuk dan cara evaluasi
g. Menutup pelajaran

r. Perilaku Siswa

s. Perilaku siswa di dalam kelas

t. Perilaku siswa di luar kelas



4. Pembuatan Persiapan Mengajar
Sebelum kegiatan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dilaksanakan,
maka terlebih dahulu praktikan membuat persiapan mengajar dengan materi
pelajaran yang telah ditentukan oleh guru pembimbing seperti persiapan
silabus, penyusunan RPP, pencarian meteri, metode yang digunakan, media,
serta persiapan-persiapan yang lain yang berhubungan dengan pelaksanaan
PPL.

B. Pelaksanaan PPL

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (Praktik pengalaman lapangan),
mahasiswa diberikan tugas untuk mengajar yang disesuaikan dengan bidang
keahlian masing-masing yang telah disesuaikan dengan kebijakan yang diberikan
oleh sekolah melalui guru pembimbing masing-masing. Materi yang diajarkan
disesuaikan dengan kompetensi yang telah ditentukan oleh kurikulum dan dalam
kesempatan ini menggunakan kurikulum 2013. Penggunaan satuan pembelajaran
yang digunakan dalam pelaksanaan mengajar adalah satuan pembelajaran untuk
teori dan praktik, serta pada pelaksanaan praktik mengajar praktikan

melaksanakan praktik mengajar secara mandiri maupun secara terbimbing.

1. Praktik Mengajar Terbimbing

Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana praktikan
masih mendapat arahan saat proses pembuatan komponen pembelajaran oleh
guru pembimbing yang telah ditunjuk. Komponen—komponen yang dimaksud
meliputi Rencana Program Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, metode

pembelajaran yang akan digunakan saat mengajar di kelas.

2. Praktik Mengajar Mandiri

Praktik mengajar mandiri adalah dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, praktikan melaksanakan sendiri guru pembimbing hanya
mengamati atau sedikit memberi arahan. Kegiatan praktik mengajar dilakukan
selama 13 kali pada hari Rabu dan Kamis dimulai pada Rabu tanggal 16 Juli

2014 sampai dengan hari Kamis tanggal 11 September 2014.



Adapun rincian kegiatan mengajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Rincian Kegiatan Mengajar

No. | Hari/ Tanggal Kelas Jam Pelajaran

1. Rabu, 16 Juli 2014 XIJB 2 3-10

2 Kamis,17 Juli 2014 XIJB 3 3-10

3. | Kamis, 7 Agustus 2014 X1JB 3 3-10

4 Rabu, 13 Agustus 2014 X1JB 2 3-10
Kamis, 14 Agustus 2014 X1JB 3 3-10

6. | Rabu, 20 Agustus 2014 X1JB 2 3-10

7. | Kamis, 21 Agustus 2014 X1JB 3 3-10

8. | Rabu, 27 Agustus 2014 X1JB 2 3-10

9. | Kamis, 28 Agustus 2014 X1JB 3 3-10

10. | Rabu, 3 September 2014 X1JB 2 3-10

11. | Kamis, 4 September 2014 | XIJB 3 3-10

12. | Rabu, 10 September 2014 | XI JB 2 3-10

13. | Kamis, 11 September 2014 | XI JB 3 3-10

a. Metode Mengajar
Metode yang diguanakan selama kegiatan mengajar

penyampaian materi dengan metode diskusi, presentasi, tanya jawab,

browsing, pemberian tugas berupa pembuatan makalah dan power point,

praktik, dan pengamatan.

b. Media Pembelajaran

Media yang ada di SMK N 4 Yogyakarta sama dengan media yang
ada di sekolah lain yakni papan tulis (white broad) dan menggunakan
spidol, serta media alternatif seperti penggunaan LCD viewer dalam
penyampaian materi dan presentasi. Evaluasi yang diberikan pada mata

diktat yaitu latihan soal, evaluasi diakhir materi, perbaikan, dan keaktifan

siswa dalam PBM.




3. Bimbingan PPL
Bimbingan PPL dilakukan sebelum praktik yaitu konsultasi meliputi :
materi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi yang akan
disampaikan, media dan perangkat pembelajaran lainnya adapun bimbingan
setelah prakti mengajar mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan dosen
pembiming lapangan yang akan dijelaskan dibawabh ini.
a. Pemberian feedback oleh guru pembimbing
Pemberian feedback dilakukan oleh guru pembimbing yang diberikan
setelah praktik pelaksanaan praktik mengajar dilakukan. Pemberian
feedback yakni memberikan masukan tentang kekurangan dan kesalahan
pad saat proses belajar mengajar berlangsung dengan maksud agar
praktikan dapat memperbaiki kekurangannya dan kesalahannya serta tidak
mengulangi kesalahan yang sama.
b. Bimbingan dengan DPL PPL dari jurusan Pendidikan Teknik Boga FT
UNY
Kegiatan bimbingan dengan DPL PPL merupakan kebijakan yang
diberikan oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta bekerjasama dengan
UPPL dalam memberikan fasilitas kepada mahasiswa PPL dalam bentuk
konsultasi tentang permasalahan-permasalahan yang mucul pada saat
pelaksanaan PPL di SMK yang belum dapat dipecahkan ketika bimbingan
dengan guru pembimbing dari sekolah. Kegiatan bimbingan dengan DPL
PPL dilakukan pada waktu yang tidak ditentukan karena kegiatan ini

bersifat incidental.

4. Penyusunan Laporan PPL

Penyusunan laporan dilakukan dengan cara konsultasi dengan guru
pembimbing yang menyelaraskan antara hasil praktik sehingga tersusun
laporan yang maksimal dan berkualitas. Adapun hasil laporan berisi: jadwal
kegiatan mengajar, perangkat pembelajaran, matriks hasil kerja PPL, presensi
peserta didik, lembar penilaian dan sebagainya.

Pelaksanaan kegiatan PPL harus dilaporkan secara resmi dengan
menggunakan format laporan yang disesuaikan dengan format yang telah
dibuat oleh Unit Pengembangan Pengalaman Lapangan (UPPL) sebagai

bentuk pertanggung jawaban dan pendiskripsikan hasil pelaksanaan PPL.
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis hasil pelaksanaan
Pada saat pelaksanaan PPL secara umum mahasiswa tidak mengalami
banyak hambatan yang berarti melainkan pada saat pelaksanaan PPL banyak
mendapat pelajaran dan pengalaman untuk menjadi guru yang baik pada masa
yang akan datang, dibawah bimbingan guru pembimbing dari sekolah. Adapun
hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah
sebagai berikut :
a. Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran
Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran yakni disebabkan
karena praktikan baru mengenal buku kerja guru sehingga perlu
pembelajaran serta adaptasi pada saat persiapan dan penggunaannya.
b. Hambatan dalam menyiapkan materi pelajaran
Hambatan dalam menyiapkan materi pembelajaran yakni hal-hal yang
tidak terduga materi yang diajarkan berubah secara mendadak sehingga pada
saat mengajar kurang persiapan terutama pada mata pelajaran Pengelolaan
Usaha.
c. Hambatan dari siswa
Hambatan yang ditimbulkan dari siswa yakni siswa yang ramai atau
keluar kelas tanpa izin yang jelas. Selain itu untuk kelas yang proses
pembelajaran pada jam-jam terakhir sering kali semangat untuk belajar
kurang dan siswa seringkali meminta agar jam pulang dipercepat.
d. Hambatan dari sekolah
Hambatan dari sekolah dapat dikatakan sedikit karena semua media
pendukung pembelajaran sudah disediakan dan memadai. Akan tetapi,
terkadang pembelajaran terhambat karena ruang yang digunakan Mata
Pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan sebagian kelas berada di ruang
kelas, padahal pada saat pengamatan peserta didik harus di dapur. Sehingga
ketika pengamatan mereka harus pindah ke dapur yang menjadikan waktu

pembelajaran berkurang.
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2. Refleksi
Refleksi dari analis hasil kegiatan PPL adalah dengan melakukan
pengupayaan semaksimal mungkin kondisi yang ada baik dalam hal sarana
prasarana (media) pembelajaran, ataupun hal-hal lain agar hasil yang dicapai
dapat tercapai.
Adapun contoh penerapannya sebagai berikut :
a. Dalam menyiapkan administrasi pengajaran
Dalam menyiapkan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat
contoh-contoh yang ada yang disesuaikan dengan mata pelajaran yang
diajar kemudian melakukan konsultasi dengan guru pembimbing dari
sekolah kemudian melakukan pelaporan terhadap hasil yang telah dikerjakan
untuk kemudian mendapatkan feedback guna perbaikan untuk yang akan
datang.
b. Dalam menyiapkan materi pelajaran
Materi yang diberikan disiaakan dengan mengacu kepada kompetensi
yang terdapat pada kurikulum sehingga buku-buku yang digunakan sesuai
dengan strandar kompetensi yang telah ditentukan.
c. Darisiswa
Selalu memberikan motivasi agar siswa lebih aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung, serta melakukan pendekatan-pendekatan baik
secara berkelompok maupun secara individu dilihat dari faktor psikologis
siswa sehingga dapat diketahui permasalan-permasalahan yang menghambat
proses pelajaran kemudian dapat diperoleh solusi-solusi  untuk

permasalahan-permasalan tersebut.
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